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Abstract

This research focuses on the creation of Ready-to-Wear Deluxe fashion inspired
by the traditional art performance of Reog Ponorogo, particularly the characters
of Klono Sewandono and Bujang Ganong. These two figures were chosen because
they possess strong philosophical and visual values. Klono Sewandono symbolizes
authority, leadership, and bravery, while Bujang Ganong represents courage,
agility, and a dynamic character. This study aims to describe the process of
creating Ready-to-Wear Deluxe fashion inspired by Bujang Ganong and Klono
Sewandono from the Reog Ponorogo dance performance, including the design
process, the final fashion products, and their presentation. The creation of Ready-
to-Wear Deluxe fashion is one form of modern fashion development that adapts
traditional cultural elements as a source of design inspiration. The method applied
in this research is Practice-led Research, which consists of the stages of
exploration, design, realization, and presentation of the work. The exploration
stage was conducted through observations of Reog Ponorogo performances,
interviews with artists and cultural practitioners, and literature studies concerning
the philosophy, symbols, and costumes of Reog. The results of the exploration were
then developed into design concepts through mind mapping and mood boards. The
results of this study indicate that the fashion works combine intangible aspects,
such as values of leadership, courage, agility, and character expression, with
tangible aspects, including costume ornaments, mask forms, and distinctive visual
elements of Reog Ponorogo. This research produced several innovative and
aesthetic evening wear designs with a strong cultural identity as a form of
appreciation for local culture.
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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada penciptaan busana ready to wear deluxe yang
terinspirasi dari kesenian Reog Ponorogo, terutama karakter Klono Sewandono
dan Bujang Ganong. Kedua tokoh tersebut dipilih karena memiliki nilai filosofis
dan visual yang kuat. Klono Sewandono melambangkan kewibawaan,
kepemimpinan, serta kegagahan, sedangkan Bujang Ganong merepresentasikan
keberanian, kelincahan, dan karakter yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses penciptaan busana Ready to Wear Deluxe dengan sumber
ide Bujang Ganong dan Klono Sewandono dari tarian Reog Ponorogo,
mendeskripsikan proses penciptaan busana, hasil jadi busana, serta penyajiannya.
Penciptaan busana Ready to Wear Deluxe merupakan salah satu bentuk
pengembangan fashion modern yang mengadaptasi unsur budaya tradisional
sebagai sumber ide desain. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
Practice-led Research dengan tahapan eksplorasi, perancangan, perwujudan, dan
penyajian karya. Tahap eksplorasi dilakukan melalui observasi pertunjukan Reog
Ponorogo, wawancara bersama seniman dan budayawan, serta studi literatur
mengenai filosofi, simbol, dan kostum Reog. Hasil eksplorasi kemudian
dikembangkan menjadi konsep desain melalui mind mapping dan mood board.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karya busana menggabungkan aspek
intangible berupa nilai kepemimpinan, keberanian, kelincahan, dan ekspresi
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karakter, serta aspek tangible berupa ornamen kostum, bentuk topeng, dan elemen
visual khas Reog Ponorogo. Penelitian ini menghasilkan beberapa busana pesta
malam yang inovatif, estetis, dan memiliki identitas budaya yang kuat sebagai
bentuk apresiasi terhadap budaya lokal.

PENDAHULUAN

Busana menjadi salah satu aspek kebutuhan primer bagi kehidupan manusia, saat ini busana
bukan hanya berfungsi sebagia penutup badan saja akan tetapi busana dijadikan sebagai sarana
untuk meningkatkan kepercayaan diri serta dijadikan sebagai identitas pemakaiannya (Andrian et
al., 2024). Pada masa kini busana dapat berubah menjadi lebih dari satu style atau tampilan yang
berbeda serta dapat di bongkar — pasang (Feri, 2019). Selain itu busana memiliki masa pemakaian
panjang sehingga busana ini menjadi salah satu produk busana berkelanjutan (Andrian et al.,
2024). Ready to Wear Deluxe merupakan produk busana yang dalam proses produksi
menggunakan material yang tidak biasa, serta dengan mengunakan teknik khusus (Andrian et al.,
2024). Faktor kebutuhan dalam menciptakan busana Ready to Wear Deluxe meliputi kebutuhan
fashion yang spesifik, eksklusivitas desain, identitas konsumen, kualitas peroduksi fashion tinggi,
strategi branding yang kuat, fungsi dan kenyamanan pemakai, serta berkelanjutan.

Seluruh faktor ini saling terkait dan berperan penting dalam membangun nilai tambahan
produk serta daya saing di pasar fashion. Pemilihan jenis busana Ready to Wear Deluxe dalam
penelitian ini dikarenakan busana hanya diproduksi dengan jumlah terbatas dengana material serta
teknik khusus sehingga memberikan kesan ekslusif dan lebih diminati. Karena, salah satu jenis
busana yang berkembang dan banyak digemari saat ini yakni Ready to Wear Deluxe (Feri, 2019).
Penciptaan produk busana penting untuk memasukan ide kreatif yang didasari oleh penggunaaan
sumber ide agar busana memiliki ciri khasnya. Oleh karena itu, dalam penciptaan busana ini
mengambil tema kearifan lokal. didasari oleh banyak fashion. Pemilihan produk fashion didasari
oleh keinginan konsumen untuk telihat stylish dan selalu ingin tampil beda (Pratiwi & Zulian,
2023). Salah satu bentuk inovasi yang kian berkembang dalam industri fashion adalah penciptaan
busana dari budaya lokal sebagai sumber ide dan inspirasi sebagai upaya memperkuat identitas
nasional dan mendukung keberagaman budaya lokal. Pemilihan Bujang Ganong & Klono
Sewandono sebagai sumber ide dalam penelitian busana memiliki urgensi yang cukup kuat karena
kedua tokoh tersebut tidak hanya karya secara visual, tetapi juga mengandung nilai filosofis,
simbolis, dan identitas budaya yang relevan untuk dikemangkan menjadi inovasi desain fashion
berbasis budaya lokal Menurut (Rianto & Purwantoro,2025) Sehingga, pada penciptaan busana
ini mengambil konsep busana dengan jelas busana Ready to Wear Deluxe.

Mempertahankan kebudayaan merupakan upaya yang dilakukan oleh suku di beberapa
wilayah untuk menjaga nilai nilai budaya (Suparno et al., 2018). Salah satu etnis masyarakat yang
masih mempertahankan kebudayaan Reog Ponorogo , yang berada di Jawa Timur khususnya
daerah Ponorogo (Imanto et al., 2024). Reog Ponorogo merupakan kesenian tradisional yang
berasal dari Ponorogo , Jawa Timur. Kesenian ini memiliki akar budaya yang kuat dengan
menggabungkan unsur seni tari, musik, dan cerita rakyat. Reog Ponorogo dipercaya berasal dari
perpaduan unsur spiritual, kekuatan magis, dan nilai-nilai kepahlawanan serta simbolisasi
perlawanan terhadap kekuasaan yang sewenang-wenang. Akar kisahnya berasal dari legenda Raja
Klono Sewandana dari Kerajaan Bantarangin yang berjuang untuk meminang Dewi Songgolangit.
Pada sebuah pertunjukan Reog Ponorogo , tokoh- tokoh utama seperti Barongan (Singa Barong),
Jathil, Warok, dan Bujang Ganong tampil dengan busana dan riasan yang khas. Busana ini

Page | 119



L J L4
ee‘ I'du %"a‘ 2026, Vol. 4, No.2

118-142
Jurnal Pendidifan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

terinspirasi oleh tokoh Bujang Ganong (Patih Pujangga Anom) dan Klono Sewandono yang
memiliki makna atau simbol dari kecerdikan, keberanian, dan humor. Bujang Ganong
mengunakan topeng wajah merah dengan ekspresi lucu dan rambut panjang serta dilengkapi
rompi, sabuk berwarna mencolok, dan celana pendek bermotif. Bujang Ganong (patih pujangga
anom) mengajarkan bahwa sebuah kecerdikan dan humor juga bagian dari sebuh kekuatan.

Klono Sewandono adalah raja gagah dan sakti, namun memiliki sifat angkuh dan mudah
dikuasai emosi. Pada pertunjukan Reog Ponorogo, Klono Sewandono digambarkan sebagai raja
tampan, berwibawa, sekaligus keras kepala. Karakter inilah yang diterjemahkan secara mendalam
dalam rancangan busana dan aksesorisnya. Busana Klono Sewandono mencerminkan sebuah
simbol dari kekuasaan, keberanian, dan hawa nafsu manusia. Perancangan motif dan warna
berdasarkan pakem tradisional (merah, emas, hitam). Oleh kerena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan busana Ready to Wear Deluxe dengan menampilkan alternatif s¢yle sehingga
dapat dirubah pada bagian-bagian tertentu dari busana agar lebih menarik ketika disajikan dan
busana memiliki masa penggunaan yang lama serta merepresentasikan keunikan-keunikan dari
Bujang Ganong & Klono Sewandono yang diwujudkan menjadi koleksi busana. Busana yang
dirancang oleh peneliti berjumlah tiga rancangan busana Ready to Wear Deluxe , yakni dua
rancangan female dan satu rancangan male.

METODE PENCIPTAAN
Metode penciptaan yang digunakan merupakan produk perciptaan seni dengan pendekatan
practice-ied-research (penelitian praktik). Practice-ied-research merupakan sebuah penelitian
yang karakter utamanya merupakan sebuah perefleksian karya baru melalui sebuah riset praktik
yang akan dilakukan. Proses dari perwujudan karya berbasis practice-ied-research menurut
Hendriyana, (2021) yaitu penelitian tahap eksplorasi atau pra-perancangan, perancangan karya,
perwujudan karya, dan penyajian atau desiminasi karya.
A. Eksplorasi atau Pra-perancangan
Pada tahap eksplorasi atau pra-perancangan ini akan memuat konsep karya, eksplorasi teknik,
dan eksplorasi material.
1. Konsep Karya
a. Gagasan Isi
Karya ini memiliki ide dari kesenian Reog Ponorogo , Sumber Ide Bujang Ganong
& Kelono Sewandono Dari Tarian Reog Ponorogo. Berkaitan erat dengan unsur-unsur
budaya, Sejarah, dan nilai mural yang terkandung dalam cerita rakyat serta kesenian
tradisional dari Ponorogo, Jawa Timur. Tokoh Bujang Ganong merupakan tokoh patih
mudah dalam cerita Reog Ponorogo. Bujang Ganong atau Ganongan merupakan patih
mudah yang cerdas, lucu, enerjik, dan setia kepada Klono Sewandono. Ia
melambangkan semangat muda, kecerdikan, dan keberanian. Aksi janaka dan atraktif
Bujang Ganong dalam tarian bertujuan untuk menghibur penonton sekaligus
menyampaikan nilai moral seperti pentingnya kesetian dan semangat dalam
mennghadapi tantangan, simbol kekuatan anak muda dalam menjaga budaya.
b. Gagasan Bentuk
Busana yang diciptakan merupakan busana Klono Sewandono dengan motif yang
menggambarkan tentang ketegasan, berani dan gagah dari seorang Klono Sewandono
dengan bentuk yang memiliki kesan ekslusif, serta bentuk ornamen yang
menggambarkan kegagahan pemakai dari busana ini.
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c. Gagasan Penyajian
Gagasan—gagasan sebelumnya akan disajikan dalam moodboard sebagai bentuk :

FABRICATION

Gambar 3. 1 Moodboard
Dokumentasi : Aisyah, 2025

Moodboard tersebut merupakan sebuah gambar ide berupa salah satu tokoh dari
kesenian tari Reog Ponorogo. Dalam moodboard tersebut juga terdapat color board
yang sudah disesuaikan dengan ide yaitu warna yang digunakan sesuai dengan fone
warna Reog Ponorogo. Dimana Reog merupakan sebuah material utama dalam
pembuatan busana dengan paduan warna merah, putih dan hitam dengan Paduan
aksesoris berwana si/lver untuk menambah kegagahan.

2. Eksplorasi Teknik
Penciptaan busana ini menggunakan dua teknik yang pertama yaitu desain maupun
teknik menggambar digital yang menggunakan aplikasi adobe ilustator dan juga
menggunakan adobe photoshop. Teknik yang kedua adalah teknik pembuatan pola yang
menggunakan teknik digital untuk pola kecil dan teknik manual untuk pembutan pola besar.
Teknik yang ketiga adalah teknik jahit halus sesuai jenis busana yaitu busana Ready to Wear
Deluxe yang memiliki teknik jahit semi-couture. Dalam penelitian menggunakan tekstil
monumental berupa unfinish dan menghias kain. Teknik ini dipilih bagar motif slimpel yang
ada dapat dijelakan.
3. Eksplorasi Material
Pemilihan bahan utama yang digunakan pada busana ini juga mempertimbangan dari
sosok Klono Sewandono yang gagah. Kain yang digunakan yaitu jeans yang memiliki watak
seorang Klono Sewandono sedikit kaku dan tidak berkilau.
B. Perancangan
1. Perancangan Koleksi Busana
a. Desain Alternatif
Desain alternatif merupakan Kumpulan dari desain-desain yang dibuat dan
dikembangkan berdasarkan sumber ide yang ada. Desain-desain alternatif ini terbagi
menjadi 2 yaitu desain alternatif sketsa dan desain alternatif kombinasi warna.

1) Desain Alternatif Sketsa

Desain alternatif sketsa merupakan desain pertama yang dibuat dan
dikembangkan berdasarkan sumber ide yang digunakan. Jumlah desain alternatif
sketsa yang telah dibuat dan dipersipakan untuk penelitian ini yaitu desain
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perempuan dan laki-laki dengan busana sketsa yang disajikan adalah sebagi

berikut.
a) Desain Alternatif Sketsa Female
Desain 1 Desain 2 Desain 3
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Gambar 3. 2 Desain Female 1, 2, 3
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 3. 3 Desain Female 4, 5, 6
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 3. 4 Desain Female 7, 8, 9
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 3. 5 Desain female 10, 11, 12
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 3. 6 Desain Female 13, 14, 15
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 3. 7 Desain Female 16, 17, 18
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Desain 20

Gambar 3. 8 Desain Female 19, 10
Dokumentasi : Aisyah, 2025

b) Desain Alternatif Sketsa Male

Desain 1
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Desain 2

Gambar 3. 9 Desain Male 1, 2
Dokumentasi: Aisyah, 2025
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Gambar 3. 10 Desain Male 3, 4
Dokumentasi : Aisyah, 2025

Desain 5

Gambar 3. 11 Desain Male 5, 6
Dokumentasi : Aisyah, 2025

Desain 4

Desain 6
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Gambar 3. 12 Desain Male 7, 8
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 3. 13 Desain Male 9, 10
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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DESKRIPSI KARYA

A. Deskripsi Look 1

2026, Vol. 4, No.2
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Look 1 pada penciptaan ini merupakan busana pria yang terdiri dari two pieces. atasan
berupa kemeja, dan celana Panjang. Penjelasan secara denotative mengenai karya 1 dapat

dijelaskan melalui gambar berikut.

Terdapat detail
motif tribal
pada  bagian
muka kemeja

Atasan  berupa
kemeja dan
bawahan celana
dengan detail
motif tribal

bagian kemeja

Detail berupa Tekstil
monumental unfinished
pada bagian atasan dan

depan celana depan kiri.

Gambar 4. 1 Deskripsi karya look 1 male
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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1. Master Design Look 1 Male
Berikut merupakan master desain look 1 male:

Gambar 4. 2 Master design look 1 male
Dokumentasi : Aisyah, 2025

2. Hanger Design Look 1 Male
Berikut merupakan hanger desain look 1 male :

Py .":,H '/g}." gﬂ' ——
BB

Gambar 4. 3 Hanger desain 1 look 1 male
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 4. 4 Hanger desain 2 look 1 male
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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B. Deskripsi Look 2 Female
Busana look 2 ini merupakan busana wanita yang terdiri dari three pieces. Atasan berupa
blus crop top dan untuk bagian dalam berupa bustier yang dijahit terpisah bari atasan. Bawahan
berupa celana pendek dengan detail garis princess di bagian depan, serta terdapat teksmo
berupa application motif tribal dengan penyelesaian unfinished.

Celana dengan
detail gari
Topi dari kain cetal gans
. princess di bagian
denim dengan - d .
- - epan serta di
lapisan kain bulu . .
. . . lekengkapi motif
dilengkapi motif .
. tribal
tribal
iy r
Opening
bustier
menggunakan Opening blus
resleting < menggunakan
jepang jaket, resleting jaket.
sedangkan yang dijahit di
resleting bagian TM blus.
celana
menggunakan
resketing
jepang biasa

Gambar 4. 5 Dokumentasi Karya Look 2 Female
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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1. Master Desain Look 2 Female
Berikut merupakan master desain look 2 female

#& F
T

Lln
T 1

Gambar 4. 6 Master Design Look 2 Female
Dokumentasi : Aisyah, 2025

2. Hanger Desain Look 2 Female
Berikut merupakan hanger desain look 2 female

wrinal
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Gambar 4. 7 Hanger Desain 1 Look 2 Female
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 4. 8 Hanger design 2 Look 2 Female
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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C. Deskripsi Look 3 Female
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Busana look 3 ini merupakan busana Wanita yang terdiri dari four pieces. Atasan berupa
crop top dengan bagian dalam mengunakan bustier. Bawahan berupa celana dengan teksmo

application.
B e |
Outer crop top
: dengan detail
Bustier tekstil
dengan
: monumental
det§11 top application
stztchmg dan dengan opening
opening resleting jaket
resleting
jepang jaket
|

Bagian celana
memiliki detail
teksmo application
motif stilasi tribal

Gambar 4. 9 dokumentasi karya look 3 female

Dokumentasi : Aisyah, 2025

1. Master Design Look 3 female
Berikut merupakan master desain look 3 female

i

Gambar 4. 10 master desain look 3 female

Dokumentasi : Aisyah, 2025
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2. Hanger Desain Look 3 Female
Berikut merupakan hanger desain look 3 female

Gambar 4. 11 hanger desain 1 look 3 female
Dokumentasi : Aisyah, 2025

Lapaan

C’;r«'g ressong

Mata syam

Gambar 4. 12 hanger desain 1 look 3 female
Dokumentasi : Aisyah, 2025=
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45cm

Gambar 4. 13 hanger desain 3 look 3 female
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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Gambar 4. 14 hanger desain 3 look 3 female
Dokumentasi : Aisyah, 2025
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PENYAJIAN KARYA DAN MEDIA PROMOSI
Penyajian Karya

Ide perancangan busana Ready to Wear Deluxe ini terinspirasi dari eksplorasi karakter dalam
Reog Ponorogo, khususnya Bujang Ganong dan Klono Sewandono yang memiliki sifat kontras
namun saling melengkapi. Konsep yang diangkat adalah dualisme karakter, yang diwujudkan
melalui perpaduan desain dinamis dan terstruktur. Karakter Bujang Ganong ditampilkan lewat
siluet asimetris dan detail ekspresif, sedangkan Klono Sewandono melalui potongan tegas, rapi,
dan elegan. Penggunaan warna yang seimbang menciptakan kesan dramatis sekaligus mewah,
didukung pemilihan bahan berkualitas tinggi sesuai konsep ready to wear deluxe. Dengan
demikian, perancangan ini tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga mengangkat budaya lokal ke
dalam fashion kontemporer.

Proses penciptaan busana Ready to Wear Deluxe dengan sumber ide Bujang Ganong dan
Klono Sewandono dari Reog Ponorogo dilakukan secara sistematis, mulai dari eksplorasi hingga
realisasi. Tahap awal berupa penggalian ide melalui studi literatur, observasi, dan dokumentasi
untuk memahami karakter visual dan makna simbolik kedua tokoh. Selanjutnya, konsep
dikembangkan menjadi tema dualisme karakter yang dituangkan dalam moodboard, pemilihan
warna, material, dan gaya desain. Tahap perancangan meliputi pembuatan sketsa, pengembangan
detail, serta stilasi bentuk agar lebih modern dan wearable. Proses berikutnya adalah pemilihan
bahan dan teknik produksi yang berkualitas untuk menciptakan kesan mewah, dilanjutkan dengan
pembuatan pola, penjahitan, dan finishing. Tahap akhir berupa evaluasi dan penyempurnaan guna
memastikan busana memenuhi aspek estetika, fungsi, serta standar Ready to Wear Deluxe yang
eksklusif dan berkualitas.

Hasil busana Ready to Wear Deluxe dengan inspirasi Bujang Ganong dan Klono Sewandono
dari Reog Ponorogo menampilkan perpaduan harmonis antara unsur tradisional dan desain
kontemporer. Karakter dualisme kedua tokoh diwujudkan melalui kombinasi siluet terstruktur dan
dinamis, di mana Klono Sewandono tercermin pada potongan tegas dan elegan, sedangkan Bujang
Ganong hadir melalui detail asimetris dan ekspresif. Penggunaan warna hitam sebagai dasar
dengan aksen merah dan emas menciptakan kesan dramatis sekaligus mewah yang seimbang.
Penyajian busana dilakukan melalui fashion show dan pemotretan, dengan urutan tampilan yang
menggambarkan transisi dari karakter dinamis menuju elegan guna memperkuat storytelling
koleksi.

Busana didukung oleh pemilihan aksesori, rias, dan tata rambut yang terinspirasi dari
karakter Bujang Ganong dan Klono Sewandono tanpa meniru secara langsung. Bujang Ganong
ditampilkan melalui riasan ekspresif dan gaya rambut dinamis, sedangkan Klono Sewandono
melalui tampilan rapi, tegas, dan elegan, sehingga menghasilkan kesan modern dengan identitas
budaya. Pemotretan dilakukan dengan pemilihan lokasi, pencahayaan, dan konsep visual yang
mendukung suasana dramatis serta fokus pada busana. Setiap karya ditampilkan secara detail
untuk memperlihatkan desain, material, serta teknik seperti bordir dan embellishment, didukung
media seperti lookbook atau katalog. Dengan demikian, penyajian busana tidak hanya sebagai
display, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang memperkuat konsep serta nilai budaya
dalam koleksi ready to wear deluxe.

Pada tahap penyajian karya, busana yang telah di buat disajikan pada sebuah rangkaian
event, dengan puncaknya berupa acara 36" Annual Fashion Show °"MAHATRAKALA” 2025 yang
di gelar di lapangan rektorat Universitas Negeri Surabaya. Pada kegiatan ini akan melibatkan
dosen S1 Pendidikan Tata Busana dan mengundang beberapa juri serta mengundang beberapa juri
serta mengundang sejumlah tamu untuk menghadiri acara fashion show. Acara 36" Annual
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Fashion Show “MAHATRAKALA “’ 2025 ini memiliki serangkaian proses berkelanjutan yaitu
dimulai dari pra-event, on- event, dan pasca-event.
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KESIMPULAN

Berdasarkan proses penelitian penciptaan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat diartikan Kesimpulan yang disusun dengan tujuan sebagai berikut.

1.

Ide dan konsep penciptaan busana Ready to Wear Deluxe yang terinspirasi dari Bujang
Ganong dan Klono Sewandono dalam Reog Ponorogo berangkat dari konsep dualisme
karakter yang saling bertolak belakang namun saling melengkapi. Bujang Ganong
merepresentasikan sifat dinamis, ekspresif, dan energik, sedangkan Klono Sewandono
mencerminkan karakter gagah, berwibawa, dan elegan. Konsep tersebut diterjemahkan ke
dalam desain busana melalui perpaduan unsur liar dan terstruktur, yang diwujudkan dalam
siluet, detail, serta pemilihan warna dan material. Hasilnya adalah busana Ready to Wear
Deluxe yang tidak hanya menampilkan nilai estetika tinggi, tetapi juga mampu mengangkat
dan merepresentasikan unsur budaya lokal ke dalam bentuk fashion kontemporer yang
modern, eksklusif, dan fungsional.

Proses penciptaan busana Ready to Wear Deluxe dengan sumber ide Bujang Ganong dan
Klono Sewandono dari Reog Ponorogo dilakukan secara sistematis melalui tahapan
eksplorasi, pengembangan konsep, perancangan desain, pemilihan bahan, proses produksi,
hingga evaluasi akhir. Setiap tahap saling berkaitan dalam menerjemahkan karakter dualisme
Bujang Ganong yang dinamis dan Klono Sewandono yang berwibawa ke dalam bentuk desain
busana yang modern dan wearable. Melalui proses tersebut, dihasilkan busana Ready to Wear
Deluxe yang tidak hanya memiliki nilai estetika dan kualitas tinggi, tetapi juga mampu
merepresentasikan unsur budaya lokal dalam bentuk fashion kontemporer yang eksklusif dan
fungsional.

Hasil jadi busana Ready to Wear Deluxe dengan sumber ide Bujang Ganong dan Klono
Sewandono dalam Reog Ponorogo berhasil menampilkan perpaduan antara unsur tradisional
dan desain kontemporer. Busana yang dihasilkan merepresentasikan konsep dualisme karakter
melalui kombinasi siluet terstruktur dan dinamis, di mana Klono Sewandono diwujudkan
dalam potongan yang tegas dan elegan, sedangkan Bujang Ganong ditampilkan melalui detail
yang ekspresif dan dinamis. Secara keseluruhan, hasil akhir busana tidak hanya memiliki nilai
estetika dan kesan mewah sesuai konsep ready to wear deluxe, tetapi juga mampu mengangkat
dan menginterpretasikan kekayaan budaya lokal ke dalam bentuk fashion modern yang
fungsional dan eksklusif.

Penyajian busana Ready to Wear Deluxe dengan sumber ide Bujang Ganong dan Klono
Sewandono dalam Reog Ponorogo dilakukan melalui peragaan busana (fashion show) dan
pemotretan (fashion photoshoot) yang dirancang sesuai konsep koleksi. Penyajian tersebut
menampilkan alur yang menggambarkan transisi karakter dinamis Bujang Ganong menuju
karakter elegan Klono Sewandono, sehingga memperkuat konsep dualisme dalam koleksi.
Styling, tata rias, tata rambut, serta konsep visual juga disesuaikan untuk mendukung karakter
masing-masing tokoh tanpa meniru secara langsung, sehingga menghasilkan tampilan yang
modern namun tetap beridentitas budaya. Secara keseluruhan, penyajian busana tidak hanya
berfungsi sebagai media display, tetapi juga sebagai sarana komunikasi visual yang
memperkuat konsep, nilai estetika, serta pesan budaya dalam koleksi ready to wear deluxe.
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Saran

Pada tahap penciptaan ready to wear deluxe dengan konsep Klono Sewandono dan Bujang
Ganong, terdapat beberapa saran yaitu:

Pada proses penciptaan karya busana disarankan agar eksplorasi visual dan riset budaya
mengenai toko klono Sewandono dan Bujang Ganong dilakukan seacra mendalam. Pendekatan
tidak hanya melalui studi pustaka dan wawancara, tetapi juga melalui observasi langsung terhadap
pertunjukan Reog Ponorogo, termasuk karakter, gerak tari, kostum, serta makna simbolik yang
terkandung di dalamnya, sehingga interpretasi konsep dapat lebih kuat dan autentik. tahap
perancangan desain sebaiknya disertai dengan eksplorasi teknik material yang lebih beragam,
seperti pengelolahan tekstil yang menonjolkan karakter gagah dan beribawa pada Klono
Sewandono serta sifat lincah dan ekspresif bunjang Ganong. Penggunakan teknik seperti aplikasi
ornamen, border dekoratif, maupun manipulasi tekstil kontemporer diharapkan dapat
menghasilkan karya dengan nilai artistic, karakter visual yang kuat, serta inovasi yang lebih tinggi.
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